
Paskibraka Bombana 2025 Resmi
Jalani Pusdiklat
Bombana,  sultranet.com  –  Pemusatan Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat)
Calon  Pasukan  Pengibar  Bendera  Pusaka  (Paskibraka)  tingkat  Kabupaten
Bombana resmi  dibuka pada Sabtu,  26  Juli  2025,  di  halaman Kantor  Bupati
Bombana. Sebanyak 76 siswa yang terdiri dari 50 putra dan 26 putri diterima
secara resmi dalam upacara pembukaan, dihadiri pejabat daerah, unsur TNI/Polri,
purna paskibraka, tenaga kesehatan, serta para pelatih.

Mereka berasal dari SMA/SMK/MA sederajat yang tersebar di 22 kecamatan se-
Kabupaten Bombana, terpilih melalui proses seleksi ketat. Penjabat Sekretaris
Daerah  Kabupaten  Bombana,  Ir.  Syahrun,  ST.,  M.P.W.K.,  yang  membacakan
amanat Bupati Bombana, menegaskan bahwa Paskibraka bukan sekadar baris-
berbaris.  “Paskibraka  adalah  simbol  kedisiplinan,  semangat  kebangsaan,
kepemimpinan, dan jiwa nasionalisme generasi muda Indonesia. Ini kesempatan
untuk mengasah diri dan memperkuat karakter berlandaskan Pancasila,” ujarnya.

Ia  berharap  para  peserta  mampu  menjadi  teladan  di  sekolah  maupun  di
masyarakat. “Jadilah contoh bagi teman sebaya dalam berprestasi dan mengabdi
kepada  negara,”  tambahnya.  Menurutnya,  pusdiklat  ini  adalah  ajang  untuk
menumbuhkan semangat kebangsaan dan cinta tanah air di kalangan generasi
muda Bombana.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bombana, dr. Sunandar,
M.M.Kes., juga hadir bersama Kabid Bina Ideologi, Wawasan Kebangsaan dan
Karakter Bangsa, Hj. Suarni, SP., MP., Kabid Politik dalam Negeri, Asdar, S.Sos.,
perwakilan  Komandan  Kodim 14/31/Bombana,  perwakilan  Kapolres  Bombana,
serta jajaran pelatih dari TNI/Polri. Kehadiran mereka menjadi bentuk dukungan
penuh terhadap pembinaan generasi penerus.

Kegiatan pusdiklat ini  mencakup latihan fisik,  pembentukan mental,  pelatihan
kepemimpinan, dan materi kebangsaan. Para peserta akan menjalani rutinitas
disiplin tinggi selama masa pelatihan, dibimbing langsung oleh pelatih profesional
dan purna Paskibraka yang telah berpengalaman.

Purna Paskibraka turut hadir memberi motivasi. Mereka mengingatkan bahwa
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tugas  mengibarkan  bendera  pada  peringatan  Hari  Kemerdekaan  adalah
kehormatan  besar.  Para  peserta  pun  diharapkan  menjaga  kesehatan,
kekompakan,  dan  integritas  selama  mengikuti  pelatihan.

Selain  pelatihan  teknis,  kegiatan  ini  juga  dirancang  untuk  memperkuat  rasa
kebersamaan  dan  kerja  sama  antarpeserta.  Latihan  lapangan,  pembekalan
wawasan  kebangsaan,  hingga  kegiatan  pembentukan  karakter  menjadi  menu
harian.  Harapannya,  kelak  mereka  tidak  hanya  sukses  menjalankan  tugas
upacara, tetapi juga membawa nilai-nilai yang diperoleh ke kehidupan sehari-hari.

Dengan semangat yang terpancar dari wajah para peserta, Pusdiklat Paskibraka
Bombana 2025 menjadi momentum penting untuk mencetak generasi yang siap
mengemban tugas negara.  Mereka adalah calon-calon pengibar bendera yang
akan menjadi simbol persatuan dan kebanggaan di puncak peringatan Hari Ulang
Tahun ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia pada 17 Agustus mendatang.

Kesbangpol  Bombana  Kenalkan
Motif  Rapa  Dara  Lewat  Seragam
Paskibraka
Bombana,  sultranet.com  –  Kepala  Badan  Kesatuan  Bangsa  dan  Politik
(Kesbangpol) Kabupaten Bombana, dr. Sunandar, MM.Kes, mengambil langkah
nyata dalam melestarikan budaya lokal dengan memperkenalkan motif rapa dara
kepada  generasi  muda.  Upaya  ini  diwujudkan  melalui  penggunaan  seragam
olahraga bermotif  rapa dara oleh seluruh peserta Pemusatan Pendidikan dan
Pelatihan  (Pusdiklat)  Pasukan  Pengibar  Bendera  Pusaka  (Paskibraka)  2025.
Kegiatan ini berlangsung selama 24 hari, mulai 25 Juli hingga 17 Agustus 2025.

Pembukaan pusdiklat  yang digelar  di  Halaman Kantor  Bupati  Bombana pada
Sabtu,  26  Juli  2025,  diikuti  oleh  76  siswa  SMA/SMK/MA  sederajat  dari  22
kecamatan  se-Kabupaten  Bombana.  Tidak  hanya  peserta,  pelatih,  tenaga
kesehatan, pamong, dan panitia juga mengenakan seragam bermotif rapa dara,
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menciptakan suasana yang penuh semangat dan kebanggaan budaya.

Menurut  dr.  Sunandar,  langkah  ini  merupakan  bagian  dari  komitmen  untuk
mempopulerkan  motif  rapa  dara  di  kalangan  generasi  muda.  “Kita  semua
berkewajiban untuk mempopulerkan motif rapa dara lebih luas ke masyarakat,
terlebih ke generasi muda saat ini,” ujarnya. Ia menegaskan, memperkenalkan
budaya  lokal  bukan  hanya  tentang  estetika,  tetapi  juga  tentang  membangun
identitas daerah.

Motif  rapa  dara  sendiri  merupakan  gagasan  dari  Ibu  Bupati  Bombana,  Hj.
Kasmawati  Kasim Marewa,  yang kini  menjadi  simbol  kebanggaan masyarakat
Moronene.  Mot i f  in i  menggambarkan  kepala  kuda  yang  sarat
makna—melambangkan  kekuatan,  ketahanan,  dan  semangat  pantang
menyerah—nilai-nilai  yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Bombana, baik di
pesisir maupun di pegunungan.

“Selama  pelaksanaan  pusdiklat  paskibraka  kami  akan  senantiasa
memperkenalkan arti  dari  motif  rapa dara yang termuat di  seragam peserta.
Sehingga mereka tidak hanya memakai seragam, tetapi juga memahami makna
dari motif tersebut,” kata Sunandar.

Ia menambahkan, pihaknya akan terus menyebarluaskan penggunaan motif rapa
dara  di  berbagai  kesempatan,  sehingga  semakin  banyak  masyarakat  yang
mengenal  dan  mencintainya.  “Insya  Allah,  dalam  setiap  kesempatan  kami
berkomitmen  untuk  menyebarluaskan  motif  rapa  dara  ini,”  ucapnya  penuh
semangat.

Inisiatif  ini  menjadikan  Pusdiklat  Paskibraka  tidak  hanya  sebagai  ajang
pembinaan fisik dan mental calon pengibar bendera, tetapi juga sebagai media
edukasi  budaya.  Peserta  diharapkan  tidak  sekadar  menghafal  gerakan  baris-
berbaris, melainkan juga memahami filosofi budaya yang mereka kenakan.

Dengan  cara  ini,  Kesbangpol  Bombana  berupaya  menanamkan  rasa  bangga
terhadap warisan budaya daerah sekaligus membangun karakter generasi muda
yang kuat, tangguh, dan berakar pada nilai-nilai luhur. Harapannya, semangat
yang terkandung dalam motif rapa dara akan terus hidup, menjadi inspirasi, dan
diwariskan kepada generasi mendatang.



Gubernur Buka Seleksi Paskibraka
Sultra  2025:  Ajang  Tumbuhkan
Jiwa  Kepemimpinan  dan
Nasionalisme
Kendari,  Sultranet.com  –  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Mayjen TNI (Purn)
Andi  Sumangerukka,  secara  resmi  membuka kegiatan  Seleksi  Calon  Pasukan
Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) Tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun
2025, Senin pagi, 5 Mei 2025. Pembukaan kegiatan ini diwakili oleh Sekretaris
Daerah Provinsi Sultra, Drs. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D., bertempat di Hotel Qubah
9 Kendari.

Kegiatan seleksi ini diikuti oleh para siswa-siswi terbaik dari 17 kabupaten dan
kota  se-Sultra  yang  telah  lolos  tahapan  awal  di  tingkat  daerah.  Acara  turut
dihadiri  jajaran  Forum  Koordinasi  Pimpinan  Daerah  (Forkopimda)  Sultra,
Danlanal  Kendari,  Danlanud  Halu  Oleo,  Kepala  Badan  Kesbangpol
kabupaten/kota, panitia seleksi, serta perwakilan instansi dan dinas-dinas terkait.

Dalam sambutan Gubernur yang dibacakan oleh Sekda Sultra, ditegaskan bahwa
menjadi  anggota  Paskibraka  bukan  sekadar  tugas  seremonial,  melainkan
kehormatan  besar  dan  bentuk  pengabdian  nyata  kepada  bangsa  dan  negara.

“Menjadi  anggota  Paskibraka  adalah  sebuah  kehormatan.  Ini  adalah  amanah
besar untuk mengibarkan Bendera Pusaka Sang Merah Putih dalam momentum-
momentum bersejarah seperti Hari Kemerdekaan RI, Hari Lahir Pancasila, dan
peringatan  nasional  lainnya,”  ujar  Asrun  Lio  saat  membacakan  sambutan
gubernur.

Ia juga mengungkapkan rasa bangga dan apresiasi atas semangat para peserta
yang telah melewati  seleksi  di  tingkat kabupaten/kota dan kini  siap bersaing
secara sehat di tingkat provinsi.
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“Seleksi  ini  bukan  sekadar  formalitas.  Ini  adalah  bagian  penting  dalam
membentuk karakter, integritas, jiwa kepemimpinan, serta nasionalisme generasi
muda kita,” jelas Asrun Lio.

Menurutnya,  Paskibraka  bukan  hanya  soal  baris-berbaris  atau  pengibaran
bendera. Lebih dari itu, proses seleksi ini menjadi ruang pembinaan kepribadian,
pembentukan mental tangguh, dan penanaman wawasan kebangsaan bagi para
peserta.

Ia menekankan bahwa peserta yang terpilih nantinya harus memiliki keunggulan
jasmani  dan  rohani,  mampu  menunjukkan  kedisiplinan,  kepemimpinan,  dan
semangat  persatuan.

“Terpilih atau tidak, kalian semua adalah putra-putri terbaik daerah yang punya
potensi besar untuk menjadi pemimpin bangsa di masa depan,” tambahnya.

Selain itu, Sekda juga mengingatkan pentingnya membangun rasa kasih sayang,
persaudaraan,  dan  kerukunan  antarsesama  generasi  muda.  Ia  berharap,
semangat  seleksi  ini  menjadi  fondasi  kokoh  bagi  penguatan  persatuan  bangsa.

Kepada tim seleksi,  ia berpesan agar menjalankan tugas secara objektif,  adil,
transparan, dan menjunjung tinggi integritas dalam setiap proses penilaian.

“Saya  percaya  panitia  dan  tim  seleksi  akan  mengedepankan  kejujuran  dan
profesionalisme  dalam  memilih  yang  terbaik.  Jangan  pernah  abaikan  aspek
karakter dan nasionalisme,” katanya.

Menutup sambutannya, Asrun Lio menyampaikan harapan agar kegiatan seleksi
ini  dapat  berjalan  lancar  dan  menjadi  momentum  positif  dalam  pembinaan
generasi muda Sultra.

“Selamat mengikuti seleksi. Tunjukkan semangat terbaik kalian, jaga kesehatan,
dan semoga kegiatan ini diridhoi oleh Tuhan Yang Maha Kuasa,” tuturnya penuh
semangat.

Seleksi Calon Paskibraka tingkat Provinsi Sultra ini akan berlangsung selama
beberapa hari ke depan, dengan berbagai tahapan penilaian mulai dari aspek
fisik, mental, hingga wawasan kebangsaan. Para peserta yang lolos nantinya akan
mewakili  Sulawesi  Tenggara  di  tingkat  nasional  maupun  dalam  upacara
kenegaraan  tingkat  provinsi.



Acara ini  diharapkan menjadi sarana pembentukan generasi muda yang tidak
hanya cerdas dan terampil,  tetapi juga memiliki  jiwa nasionalisme tinggi dan
kesadaran penuh akan tanggung jawab sebagai bagian dari bangsa Indonesia.

Dengan atmosfer semangat dan kebersamaan, seleksi ini bukan hanya mencari
sosok pengibar bendera, melainkan juga menyiapkan calon pemimpin masa depan
yang cinta tanah air dan menjunjung tinggi nilai persatuan.

Bombana Siapkan 5 Siswa Hadapi
Seleksi Paskibraka Provinsi
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) memfasilitasi latihan intensif bagi lima
siswa-siswi terbaik untuk menghadapi Seleksi Pasukan Pengibar Bendera Pusaka
(Paskibraka) tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara yang dijadwalkan berlangsung
pada  5  Mei  2025.  Persiapan  ini  dipimpin  langsung  oleh  Kepala  Kesbangpol
Bombana, dr. Sunandar, MM Kes, yang saat ini juga menjabat sebagai Sekretaris
Daerah Bombana. (29/4)

Kelima peserta terpilih merupakan hasil  seleksi ketat dari berbagai SMA dan
SMK di Bombana, yakni Rayn Samudera (SMAN 14 Bombana), Muh. Reza Aris
(SMAN  03  Bombana),  Muh.  Dewa  (SMKN  05  Bombana),  Farel  (SMKN  03
Bombana), dan satu-satunya peserta putri, Reski Aulia (SMAN 09 Bombana).

Awalnya,  panitia  seleksi  merencanakan pengiriman dua putra  dan dua putri.
Namun, tiga peserta putri harus dikembalikan ke tingkat kabupaten karena belum
memenuhi  syarat  usia  minimal  16  tahun.  Hal  ini  mendorong  panitia  untuk
melakukan evaluasi ulang dan akhirnya memutuskan memberangkatkan empat
putra dan satu putri  ke tingkat provinsi,  dengan satu di  antaranya disiapkan
sebagai cadangan.

“Anak-anak ini  adalah putra-putri  terbaik  yang telah lolos  seleksi  kabupaten.
Kami siapkan mereka semaksimal mungkin agar bisa bersaing di provinsi, bahkan
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jika mungkin, tembus ke tingkat nasional,” ujar dr. Sunandar.

Latihan digelar selama sepekan, dari 21 hingga 28 April 2025, dengan melibatkan
tim  pelatih  berpengalaman.  Kegiatan  ini  difokuskan  pada  peningkatan  fisik,
kedisiplinan, serta mental peserta. Pelatihan meliputi  peraturan baris-berbaris
(PBB), lari, push-up, sit-up, back-up, hingga pembinaan karakter dan motivasi.

Menurut  panitia  pelatih,  latihan  ini  tidak  hanya  ditujukan  untuk  menguji
kemampuan fisik para peserta, tetapi juga untuk membentuk jiwa kepemimpinan,
rasa tanggung jawab, dan kepercayaan diri dalam menghadapi kompetisi. Seluruh
aspek  pembinaan  disesuaikan  dengan  standar  seleksi  Paskibraka  di  tingkat
provinsi dan nasional.

“Kami tidak hanya melatih gerakan mereka, tapi  juga menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan, cinta tanah air, dan semangat juang yang tinggi. Ini penting agar
mereka tampil optimal di hadapan tim seleksi provinsi nanti,” ujar salah satu
pelatih.

Pemkab Bombana memberikan perhatian penuh terhadap kegiatan ini.  Selain
dukungan moral dan fasilitas latihan, para peserta juga mendapat dukungan dari
pihak sekolah dan orang tua. Kolaborasi ini menjadi kekuatan tersendiri dalam
menumbuhkan motivasi peserta.

Latihan  yang  berlangsung  di  Rumbia  ini  berjalan  dengan  intens  dan  penuh
semangat. Para siswa terlihat antusias dan bersungguh-sungguh mengikuti setiap
sesi latihan. Mereka menyadari bahwa kesempatan ini sangat berharga dan bisa
menjadi awal dari perjalanan prestasi mereka di level yang lebih tinggi.

Harapan besar disematkan pada lima peserta ini agar mampu membawa nama
Kabupaten Bombana bersinar di  ajang seleksi  tingkat provinsi.  Bahkan,  tidak
menutup kemungkinan jika mereka lolos ke tingkat nasional dan menjadi bagian
dari Paskibraka yang bertugas mengibarkan bendera di Istana Negara.

“Doakan kami, semoga salah satu dari kami bisa mengangkat nama Bombana di
tingkat nasional,” ujar Rayn Samudera penuh harap.

Dengan  semangat  dan  persiapan  yang  matang,  Kabupaten  Bombana
menunjukkan  komitmennya  dalam  membina  generasi  muda  berprestasi  dan
berkarakter.  Melalui  seleksi  Paskibraka  ini,  nilai-nilai  nasionalisme  dan



kepemimpinan ditanamkan sejak dini, demi mencetak generasi penerus bangsa
yang tangguh dan membanggakan.


